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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Form Tata Laksana Terapi Pasien 

Hari Ke- 
Terapi yang 

diberikan 
Kondisi Pasien 

1.  

Ceftriaxone 

Gentamicin salep 

Nebacetin powder 

Suhu: 38,3o C 

Pasien makan sendiri dan minum sendiri, 

belum urinasi dan belum defekasi. Pasien 

masih dalam keadaan lemas 

2.  

Ceftriaxone 

Gentamicin salep 

Nebacetin powder 

Glucortin 

Suhu: 38 o C 

Pasien makan sendiri dan minum sendiri, 

sudah urinasi dan sudah defekasi. Pasien 

sudah mulai aktif  

3.  

Ceftriaxone 

Gentamicin salep 

Nebacetin powder 

Suhu: 38,7 o C 

Pasien makan sendiri dan minum sendiri, 

sudah urinasi dan sudah defekasi. Kondisi 

pasien semakin aktif  

4.  

Ceftriaxone 

Gentamicin salep 

Nebacetin powder 

Glucortin 

Suhu: 38,6 o C 

Pasien makan sendiri dan minum sendiri, 

sudah urinasi dan belum defekasi. Kondisi 

pasien aktif 

5.  

Ceftriaxone 

Gentamicin salep 

Nebacetin powder 

Suhu: 38,4 o C 

Pasien makan sendiri dan minum sendiri, 

sudah urinasi dan belum defekasi 

Pasien dipulangkan 
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Lampiran 2. Tabel Keterangan Obat dalam Tata Laksana Terapi Pasien 

a. Glucortin 

Jenis Obat Antiinflamasi steroid 

Nama paten Glucortin-20 

Indikasi Sebagai anti inflamasi dan mempercepat pemulihan 

kondisi pada anjing dan kucing. 

Kontraindikasi Gunakan dengan hati-hati pada pasien yang rentan 

terhadap tukak atau infeksi atau pada hewan yang 

memerlukan penyembuhan luka. Gunakan dengan hati-hati 

pada hewan dengan diabetes atau gagal ginjal dan pada 

hewan bunting. 

Dosis Sediaan 50 ml 

Dosis Anjuran 0.25 ml/ekor 

Rute IV, IM, SC 

Frekuensi q 48 h 

Mekanisme 

kerja 

Glucortin mengandung dexametasone yang bekerja 

dengan cara menghambat terlepasnya mediator-mediator 

inflamasi terutama prostaglandin dan leukotrien melalui 

penghambatan pada phospholipase A2 

Gambar  
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b. Ceftriaxone 

Jenis Obat Antibiotik 

Nama paten Ceftriaxone 

Indikasi untuk mengobati beberapa kondisi akibat infeksi bakteri 

Kontraindikasi  Pasien hipersensitivitas terhadap obat ini atau golongan 

sefalosporin lainnya.  

Dosis Sediaan 1 g 

Dosis Anjuran 0.1 ml/kg 

Rute SC, IM 

Frekuensi q 12 jam 

Mekanisme 

kerja 

 

Bekerja dengan cara menginhibisi sintesis dinding sel 

bakteri 

Gambar  
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c. Gentamicin 

Jenis Obat Antibiotik 

Nama Obat Gentamicin 

Sediaan 5 gram 

Mekanisme Kerja Mekanisme kerja Gentamicin yaitu dengan cara 

penghambatan pada ikatan 16S Rrna sehingga 

menghambat proses sintesis protein bakteri 

Indikasi Dapat mengatasi infeksi bakteri yang disebabkan oleh 

bakteri gram positif dan negatif (board spectrum) 

Rute Topikal 

Frekuensi q 12 h 

Gambar 
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d. Nebacetin 

Jenis Obat Antibiotik 

Nama Paten Nebacetin 

Sediaan 5 gram 

Mekanisme 

Kerja 

Sebagai obat topikal untuk mengatasi infeksi bakteri. 

Indikasi Digunakan untuk mengatasi infeksi menular terutama 

pada kulit, luka bakar, luka setelah pembedahan, dan 

infeksi kulit yang disebabkan oleh kosmetik  

Kontraindikasi pasien hipersensitif terhadapnya 

Rute Topikal 

Frekuensi q 12 h 

Gambar  

 

 

 


